ANALISA KEKUATAN RANGKA PADA MESIN PENGUPAS
KACANG TANAH MENGGUNAKAN SOFTWARE
SOLIDWORKS

SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar SarjanaTeknik (S.T)
Pada Program Studi Teknik Mesin UN PGRI Kediri

Oleh:
LINGGA TRI KUSUMA
NPM:19.1.03.01.0093

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN
FAKULTASTEKNIK
UNIVERSITASNUSANTARA PGRI KEDIRI
2023






Skripsi Oleh:
LINGGA TRI KUSUMA
NPM :19.1.03.01.0093

Judul :
ANALISA KEKUATAN RANGKA PADA MESIN PENGUPAS
KACANG TANAH MENGGUNAKAN SOFTWARE
SOLIDWORKS

Telah Dipertahankan di Depan
Panitia Ujian Sidang Skripsi
Program Studi Teknik Mesin UN PGRI Kediri

Tanggal : 3 Juli 2023

Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing 11

Hesti Istiglaliyah ST M .Enqg Haris M ahmudi M .Pd
NIDN.0709088301 NIDN.0723118801




HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi Oleh:
LINGGA TRI KUSUMA
NPM:19.1.03.01.0093

Judul:
ANALISA KEKUATAN RANGKA PADA MESIN PENGUPAS
KACANG TANAH MENGGUNAKAN SOFTWARE
SOLIDWORKS

Telah Dipertahankan Di Depan Panitia Ujian Sidang Skripsi
Program Studi Teknik Mesin Universitas Nusantara PGRI Kediri
Pada Tanggal: 17 Juli 2023

Dan Dinyatakan telah M emenuhi Persyaratan

Panitia Penguiji
1.Ketua : Hesti Itiglaliyah S.T.,M.Eng
2.Penguji I : Mohammad Muslimin Ilham M. T

3.Penguji Il : Haris Mahmudi M.Pd

Mengetahui,
Dekan Fakultas Teknik

Dr.Suryo Widodo,M .Pd
NIP. 19640202 199103 1 002




PERNYATAAN

Y ang bertanda tangan dibawah ini saya.

Nama : Lingga Tri Kusuma

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Tempat/Tanggal lahir : Trenggalek,23 Februari 1996
NPM : 19.1.03.01.0093
Fakultas/Prodi : TEKNIK/Teknik Mesin

Menyatakan dengan sebenarnya,bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang
pernah digjukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi
dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat yang
pernah diterbitkan oleh orang lain,kecuali yang secara sengaja dan tertulis diacu
dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Kediri, 17 Juli 2023
Y ang Menyatakan

LINGGA TRI KUSUMA
NPM:19.1.03.01.0093




KATAPENGANTAR

Puji Syukur Saya panjatkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat,karunia
serta hidayah-Nya,sehingga saya dapat menyelesaikan Skripsi ini dengan
judul”’Analisa Kekuatan Rangka Pada Mesin Pengupas Kacang Tanah
M enggunakan Software Solidworks”

Penyusunan skripsi ini merupakan bagian dari rencana penelitian guna
penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Teknik pada Program Studi Teknik Mesin.

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terima kasih dan dukungan yang
setulus-tulusnya terutama kepada:
1.Dr.Suryo Widodo M.Pd selaku dekan Fakultas Teknik UN PGRI Kediri.
2.Hesti Igtiglaliyah S.T M.Eng selaku dosen pembimbing |
3.Haris Mahmudi M.Pd selaku dosen pembimbing 11.
4.Kepada Kedua Orang Tua yang selalu memberikan dukungan sepenuh hati.
5.Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada rekan-rekan lain yang tidak
dapat saya sebutkan satu persatu, yang telah membantu menyelesaikan skripsi
ini.

Disadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan,maka diharapkan
tegur sapa, kritik,dan saran-saran, dari berbagai pihak sangat diharapkan.

Kediri, 17 Juli 2023

LINGGA TRI KUSUMA



ABSTRAK

Lingga Tri Kusuma: Analisa Kekuatan Rangka pada Mesin Pengupas Kacang
Tanah Menggunakan Software Solidworks,Skripsi, Teknik Mesin,Fakultas Teknik
UNP Kediri, 2023

Rangka merupakan bagian dari mesin yang berfungsi sebagai pondasi
penyangga seluruh komponen. Rangka dibuat harus dengan material yang kuat
dalam menerima ataupun menahan beban mesinkonstruksi pada material
disesuaikan dengan kebutuhan pada kegunaannya. Ketika pengujian aspek
pemilihan material dilakukan, faktor keamanan rangka mesin dengan kasus beban
yang diterima digunakan sebagai patokan. Oleh karena itu penelitian bertujuan
menganalisia kekuatan dan faktor keamanan rangka mesin saat mendapatkan
beban yaitu pembebanan satik dengan simulasi menggunakan software
Solidworks2014. Material yang digunakan dalam perancangan rangka yaitu baja
ASTM A500 sebagai pembanding sebelumnya ialah material Angle Iron A36. Hasil
yang diharapkan tegangan statis pada rangka mampu menahan beban 30kg dan
mendapatkan faktor keamanan dari material tersebut serta dapat menentukan yang
optimum. Kesimpulan dari material tersebut dalam kriteria digunakan sebagai
bahan rangka utama menghasilkan rangka hollow ASTM A500 didapatkan dengan
hasil stress analysis yaitu 2663x10°N/m? displacement 3828x10?2mm dan nilai
safety of factor 94,sedangkan pada uji analisis dengan material Angle Iron A36
mendapatkan Nilai Stress 1.899x10* N/m? dan Safety Of Factor 13.

Kata Kunci : Displacement,Material,Rangka, StressAnalysis,Solidworks,Safety Of
Factor.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang M asalah

Indonesia sangat terkenal dengan bermacam-macam kuliner yang,
menggunakan aneka jenis bumbu pada masakan. Bumbu pecel merupakan salah
satu ciri khas sebagai pelengkap pecel berbahan dasar kacang tanah. Bumbu pecel
merupakan salah satu jenis bahan bumbu kacang yang bila dibiarkan terlalu lama
akan berpengaruh terhadap penyimpanannya ,terutama ketika kandungan air
bahan yang berupa kacang tersebut sangat ditumbuhi kapang. Untuk mengetahui
adanya pertumbuhan Aspergillus sp. Pada bumbu pecel di warung sepanjang jalan
sutorejo surabaya Jenis penelitian ini adalah deskriptif.

Pengambilan sampel dengan cara tiap para pedagang diambil dengan 3
sampel bumbu pecel dari satu pedagang diambil 3 sampel bumbu kacang. Metode
analisa data dikumpulkan selanjutnya ditabulasikan serta di analisis secara
deskriptif dengan cara menghitung presentase sampel yang positif Aspegillus sp
dan negatif Aspegillus sp. Penelitian menunjukan bahwa 30 sampel yang positif
kapang Aspegillus sp sebanyak 12 sampel sedangkan 18 sampel negatif Aspegillus
sp melainkan kapang lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bumbu pecel di
warung sepanjang jalan sutorgo surabaya hanya 40% positif mengandung
Aspegillus sp. (Lestari 2018).

Kacang tanah atau bahasa latinnya Arachis hypoghea merupakan salah
satu tanaman palawija yang sudah sangat lama dikenal oleh para petani kita

sebagali tanaman produksi. Kacang tanah yang mengandung sumber protein



nabati cukup penting dalam menu makanan kedua di Indonesia sendiri setelah
kacang kedelai. Bahan pangan yang terutama digunakan untuk tujuan konsumsi
selain juga dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak maupun bahan baku industri.
Bidang industri sangat membutuhkan kacang tanah sebagai bahan baku untuk
pembuatan keju,mentega,minyak, selai, permen atau makanan ringan (Sutejo, A.,
&Prayoga, A. R. 2012)

Teknologi di era digital sekarang ini sangat mengalami pertumbuhan yang
sangat pesat, sehingga menimbulkan persaingan semakin ketat baik diperusahaan
besar maupun menengah maupun sektor kecil dan menimbulkan kesenjangan
dalam faktor wirausaha, dikarenakan adanya persaingan yang terjadi oleh
perusahaan-perusahaan besar yang dimana memiliki kualitas produk yang bagus
serta daya produksi yang besar dalam memenuhi kebutuhan. Namun pengupas
kacang di Indonesia saat sekarang ini sangat dibutuhkan apalagi di daerah-daerah
terpencil, dengan teknologi tradisional yang sifathya manual dalam
pengolahannya, kendala yang saat ini dihadapi pada pengupasan kacang tanah
adalah waktu maupun energi yang dibutuhkan terlalu besar,di karenakan sumber
pengerak berupa tenaga manusia, selain itu hasil dari pada kualitas pengupasan
kulit masih sangat kurang baik karena masih banyak yang pecah setelah proses
pengupasan.(Fahmi,2022)

Tujuan dasar pada perancangan mesin pengupas kulit kacang tanah untuk
memenuhi kebutuhan pengupasan kulit kacang tanah waktu petani sedang
melakukan panen di tempat penghasil kacang tanah. Mesin yang diharapkan dapat

membantu proses pengupasan, sehingga dapat meningkatkan efisiensi serta



kualitas produksi. Tahapan pada pembuatan mesin pengupas kulit kacang tanah
terdiri dari analisis kebutuhan perancangan baik dari konsep desain produk
bertujuan menghasilkan alternatif produk, setelah konsep produk didapatkan maka
langkah selanjutnya ialah merancang produk yang merupakan pengembangan
konsep produk berupa gambar sketsa menjadi benda teknik, langkah terakhir
dalam pembuatan mesin ini membuat dokumen produk berupa desain gambar

kerja.(Suryanto 2019)

Permasalahan terbesar yang terjadi pada rangka yang merupakan bagian
terpenting dalam proses perancangan ini dikarenakan beban pada mesin yang akan
di tahan oleh rangka baik itu getaran maupun beban moment yang terjadi,
sehingga penggunaan pada material sangat mempengaruhi nilai keamanan rangka.
Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas maka penelitian tentang “Analisis
kekuatan Rangka Mesin Pengupas kacang tanah Menggunakan Software

Solidworks” ini dilakukan.

Alasan dasar dalam menggunakan software Solidworks karena pertama
database yang digunakan lebih banyak,bisa custom dalam menentukan jenis
material yang spesifik kita tentukan sendiri,seperti pembebanan rangka lebih
lengkap solidworks material yang digunakan lebih lengkap mulai dari

besi,karet, stai nless,aluminium,kayu,fiberglass dll.



B.Batasan M asalah
1.Menganalisa pada kekuatan rangka mesin pengupas kacang tanah.
2.Software yang digunakan adalah Solidworks 2014
C.Rumusan M asalah

Dari uraian latar belakang yang ada diatas maka mendapatkan rumusan
masalah yaitu: “Bagaimana menganalisa kekuatan rangka mesin pengupas kacang
tanah pembebanan 50K g dengan menggunakan software Solidworks 20147’
D.Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas maka penelitian
ini bertujuan untuk: “Menganalisa kekuatan rangka mesin pengupas kacang tanah
pembebanan 50K g dengan menggunakan software Solidworks 2014~
E.Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:
1.Manfaat Teoritis
Selain manfaat praktis yang telah dikemukakan penelitian ini juga memiliki
manfaat teoritis yaitu untuk memberikan landasan bagi para peneliti lain dalam
melakukan penelitian lain yang sejenis.
2.Manfaat Praktis
Bagi Program studi Teknik mesin dapat menjadikan masukan untuk mengetahui

desain rancangan yang sedang dikembangkan oleh Prodi Teknik Mesin

Universitas Nusantara PGRI Kediri.



BAB |1

LANDASAN TEORI
A.Kajian Has| Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu dapat digunakan sebagai bahan acuan dan
pembanding terhadap perancangan alat yang sedang dilakukan perancang. Hasil
penelitian ini juga akan menentukan bobot dan kualitas hasil perancangan yang
sedang dilaksanakan nantinya.

Perancangan pertama yang dilakukan oleh Badruzzaman (2020) berjudul
”Analisis Kekuatan Pembebanan Rangka Pada Perancangan Mesin Grading Fish
Jenis Ikan Lele Menggunakan Simulasi Solidworks” dengan spesifikasi alat
Sprocket yang menggunakan 16T dan pulley berdiameter 8 inchi, rangka dengan
profil Hollow dengan ukuran 30x30x30mm dengan plat stainless dalam
pembuatan hopper & cover dengan ketebalan 0,8 mm. Hasil penyortiran
mendapatkan 3 jenis ikan lele yang dikategorikan sesuai standar yang ada. Pada
proses pembuatan desain gambar dan simulasi menggunakan aplikasi solidworks.
Dari hasil analisa kekuatan rangka menggunakan software solidworks tersebut,
dapat disimpulkan bahwa mesin dapat menahan beban komponen yang ada dan

ikan lele seberat 5 kg dalam sekali operasi pengujian.

Gambar 2.1 Rangka Mesin Grading Fish



Penelitian kedua dilakukan oleh Muhammad Urrahman (2022) yang
berjudul “Perancangan Mesin Pengupas Kacang Tanah Menggunakan Motor
Listrik 250 Watt”Jenis material yang menggunakan dalam perancangan ini yaitu
besi Hollow 50X50mm dengan ketebalan 4mm dengan jenis material ASTM A36
steel. Material yang digunakan pada simulasi kekuatan rangka material ASTM A36
Sed yang memiliki spesifikasi tensile strength 250,000,000 N/n?. Safety factor
simulasi statis menggunkan software solidwork 2018 pada rangka mesin pengupas
kacang tanah adalah sebesar 8,5, dengan mendapatkan hasil safety factor tersebut
maka pada rangka aman untuk digunakan pada perancangan ini.Simulasi statis
rangka mesin pengupas kacang tanah menggunakan SolidWork2018 dengan beban
total 60 kg beban 1 = 40 kg dan beban 2 = 20 kg, maka kekuatan rangka mesin

pengupas kacang tanah mampu menopang kinerja mesin selama penggunaan.

Gambar 2.2 Rangka Mesin Pengupas Kacang Tanah

Penelitian ketiga dilakukan oleh FAHMI, ARMILA(2022) yang berjudul”
Analisa Kekuatan Rangka Mesin Pengupas Kulit Kopi Menggunakan Software

Solidworks 2014 Dengan Metode Elemen Hingga’ mesin pengupas kulit kopi



basah yang dilakukan memerlukan perhitungan secara spesifik kekuatan rangka
baik terhadap stress, strain dan safety of faktor. Analisa mengetahui kemampuan
prestasi mesin terhadap material ASTM A36 yang digunakan pada rangka aman
dalam pemakaian yang jangka lama dilakukanlah perhitungan rangka
menggunakan metode elemen hingga dibantu oleh software solidworks 2014.
Pengujian dilakukan bertujuan untuk persentase sertaterhadap perhitungan
manual dan teoritis. Didapatkan hasil,penentuan titik sumbu x,y dan z maka
selisih perhitungan 0%, 015,% dan 0% dan penentuan safety of faktor terhadapat
profil U450mm pada beban 80N didapat selisih 0.018% selanjutnya hasil safety of
faktor profil U420mm dengan beban 58.666N dan 21.333N didapat selisih
perhitungan 0.030% 0.011%, setelah dilakukan pengujian pada bending
didapatkan BMD(Bending Moment Diagram) merupakan bagian menangani
masalah terhadap material ASTM A36 rangka, didapat selisih perhitungan 4.68%.
Selisih hasi manual maupun teoritis terbesar 4.68% dari pengujian bending dan

minimal 0% didapat dalam penentuan titik tengah profil U terhadap sumbu x dan

y.

Gambar 2.3 Desain Kontruksi Mesin pengupas Kacang



B. Kajian Teori
1.Kekuatan Bahan

Kekuatan dasar suatu material ialah kemampuan material untuk menahan
beban atau gaya yang diterapkan pada dalam konstruksi Gere & Goodno(2012).
Tegangan yang meningkat melebihi kekuatan material ,yang dapat menyebabkan
kerusakan material (Mariudin dkk., 2018).

Menurut Sutikno (2011) Ketika menghitung kekuatan rangka material
seseorang mempertimbangkan kondisi kerja yang realistis dan beban konstruksi
yang aman ketika kekuatan maksimum tercapai. Bagimana kekuatan material
berlaku tergantung pada beberapa faktor ketika material dan bebannya diketahui
yakni:

a. Menentukan ukuran yang dibutuhkan.
b. Menentukan bahan konstruksi yang sesuai.
2. Tekanan

Besarnya kecilnya tekanan pada benda ditentukan oleh gaya dan luas

bidang yang diterapkan. Tekanan yang dapat didefinisikan sebagai gaya per

satuan luas (Y ulianto, dkk., 2014). Maka tekanan dapat dinyatakan dengan rumus:

pP=—
A

Besar kecilnya luas penampang mempengaruhi hasil tekanan. Apabila luas
penampang lebih besar maka tekananya lebih kecil dan sebaliknya luas

permukaan lebih kecil, maka tekanannya semakin besar.



3. Kriteria K egagalan

Kesalahan maupun kerusakan pada suatu elemen pada mesin dapat terjadi
dalam berbagai wujud yang disebabkan adanya faktor kegagalan. Faktor tersebut
diantaranya yaitu sifat dasar beban yang terjadi, jenis bahan yang digunakan
maupun analisis produk rancangan (Mott, 2004).

Kesalahan desain, kesalahan maintenance, cacat material, temperatur yang
akan berubah-ubah juga dapat menjadi penyebab kegagalan. Selain beban
mekanis atau yang berkaitan dengan jenis tegangan juga akan menyebabkan
kegagalan (Kurniawan, 2022).

Kriteria dalam kegagalan statis pada perkembangannya dibedakan menjadi
dua kategori yaitu pada teori kegagalan untuk spesifikasi material ulet (ductile)
dan untuk material getas (brittle). Pada material ductile tersebut terjadi patah
apabila tegangan yang akan dihasilkan akibat beban statik yang melebihi kekuatan
luluh sementara kegagalan pada material brittle bisa terjadi ketika tegangan
dihasilkan akibat beban statis melebihi kekuatan tarik ultimatnya (Mott, 2004).
4.Faktor Keamanan

Aspek keamanan ialah aspek penentu yang hendak digunakan buat
mengevaluasi nilai kegagalan sesuatu struktur bagian mesin. Kegagalan struktur
tersebut bisa dihindari dalam mengenali kekuatan material tersebut wajib melebihi
beban yang diberikan. Persamaan buat mencari nilai aspek keamanan ditulis
dengan:

g = oyieldstrenght
ovon



Suatu desain bisa dikatakan gagal apabila nilai tegangan yang dihasilkan
lebih kecil dari nilai yield strength. Hingga nilai aspek keamanan wajib lebih dari
2 ataupun sf 2. Keruntuhan pada struktur bisa berarti kalau tegangan yang terjalin
sudah melebihi nilai batasan keahlian material yang diharapkan( Gere & Goodno,
2012).
5.Metode Elemen Hingga

Analisis kekuatan dari perkara sesuatu desain yang efektif serta akurat bisa
dituntaskan memakai tata cara elemen sampai( Rasyid, 2022). Tata cara elemen
sampai ialah proses membagi ataupun mendiskritkan struktur jadi kecil tetapi
terbatas pada sesuatu elemen. Beban yang berbentuk gravitasi, statis, dinamis,
ataupun thermal yang bisa diterapkan dalam elemen pada permukaan elemen(
Saputa serta Nurzaen, 2022). Tata cara elemen sampai ialah tata cara numerik
yang bisa digunakan buat menciptakan pemecahan akurat dari permasalah
matematika serta struktural yang lingkungan( Chandru, 2022). Dalam tata cara ini
bisa menuntaskan lewat pendekatan yang efisien dan efektif dari bermacam
permasalahan semacam alterasi wujud, keadaan batasan ataupun beban( Noor
dkk., 2012).
6.Material

Pada saat proses memilah material yang pas pada sesuatu perencanaan
yang bertujuan pada terdapatnya sinkronisasi antar kekuatan material yang
digunakan dengan beban yang diberikan supayatidak terjalin kerugian yang besar.
Bagi( Mott 2004) perihal yang butuh dicermati dalam menetukan material yang

hendak diseleksi antara lain berbentuk anggaran, keahlian terhadap proses



pemesinan, berat, kemudahan dibangun, kekakuan, kekuatan, serta memiliki sifat-
sifat tahan koros. Dalam material konstruksi pada sesuatu rancang bangun
material banyak digunakan ialah baja
aASTM A500

Bes hollow yang merupakan besi berbentuk pipa kotak dari jenis besi
hollow yang ada dipasaran biasanya dengan kode ASTM A500 yang merupakan
besi baja dengan kandungan karbon rendah. Besi kotak biasanya digunakan untuk
pembuatan rangka mesin,besi hollow tergolong profil materialnya yang mudah di
dapatkan di pasaran ,sehingga memiliki kekakuan serta kekuatan tarik tinggi dan
memiliki harga yang terjangkau, bentuknya yang berupa pipa besi menjadikan
profil ASTM A500 terlihat kokoh dan estetis. (N Putriningtyas,2018).
7.Tumpuan

Tumpuan berperan paling utama buat menopang beban ataupun style yang
terdapat pada suatu konstruksi, ada 3 tipe tumpuan yang kerap dipakai:
a. Tumpuan Sendi

Tumpuan sendi ialah tumpuan yang menghindari translasi diujung sesuatu
balok namun tidak menghindari rotasinya. Tumpuan ini sanggup menerima 2

respon style vertikal maupun horizontal.

Gambar 2.4 Tumpuan Sendi

(Sumber: Erisco, 2016)



b. Tumpuan Roll
Tumpuan roll adalah merupakan tumpuan yang mencegah gerakan vertikal
tetapi tidak horizontal. Fokus ini memiliki fungsi berputar. Saat fokus disejajarkan

secara horizontal, fokus bergerak dan tidak dapat menerima beban tors.

L
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Gambar 2.3 Tumpuan Roll
(Sumber: Erisco, 2016)
¢.Tumpuan Jepit
Tumpuan jepit mempengaruhi struktur, yang tidak dapat diputar atau
diputar dan tidak ada gerakan. Dudukan ini tahan terhadap semua reaksi::
a. Gaya vertikal,

b. Gaya horizontal,

c. Momen
.I
Gambar 2.6 Tumpuan Jepit
(Sumber: Erisco, 2016)
8.Beban

Beban merupakan aksi atau gaya yang bekerja pada struktur. Beban yang
didistribusikan pada objek memiliki dua arah distribusi. Muatan positif ketika

muatan ke bawah dan negatif ketika muatan ke atas (Mott, 2004).



Beban adalah gaya gravitasi yang bekerja pada suatu massa pada suatu
benda dan dirumuskan sebagai berikut:
W= pV.g
Tergantung pada mode operasinya, beban dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu:

a. Beban titik atau beban titik dari struktur beban ini terkonsentrasi pada suatu

titik tertentu.
lp
2L I[ 120 'L-,-:’%-T/
3 +
Gambar 2.7 Beban Terpusat
(Sumber: Sarastiana,2020)
b.Beban terdistribusi

Dalam struktur, beban dibagi menjadi beberapa bagian, didistribusikan secara

merata dan tidak merata.

Er

Gambar 2.5 Beban Terdistribusi
(Sumber: Sarastiana,2020)

c.Beban momen
Beban momen dapat berupa beban titik yang bekerja pada struktur yang
menimbulkan momen atau momen yang berasal dari struktur, seperti B. Beban

tors atau beban tors untuk beban tors pada poros yang tercipta ketika suatu gaya



bekerja pada poros menurut persamaan berikut:
T=Fxr
9. Tegangan
Stres merupakan ukuran besarnya tegangan yang diakibatkan oleh suatu
gaya, dimana gaya tersebut tegak lurus terhadap penampang dimana gaya tersebut
bekerja. (Saputra dan Nurzaen, 2022) dan dapat ditulis dengan persamaan sebagai

berikut:

Menurut Gere & Goodno (2012), tegangan disebut juga tegangan akibat adanya gaya dari
luar yang arahnya adalah penampang. Saat menganalisis struktur, perhatian juga
diberikan pada nilai von miss stress. Tegangan von Mises merupakan faktor penentu
apakah suatu bahan akan gagal atau tidak. Tegangan von Mises didefinisikan sebagai
tegangan yang dapat menghasilkan energi regangan yang sama sebagai akibat dari
kombinasi tegangan yang diterapkan. Hingga tegangan von Mises, material mencapai
nilai kritis, yang disebut titik luluh. Titik luluh suatu tegangan minimum di mana

bahan mulai kehilangan sifat elastisnya ketika gaya sebelumnya dihilangkan.

(Wibawa, 2019).



10. Displacement

Displacement merupakan perubahan sumbu sebuah batang dari
kedudukannya semula (melentur) apabila berada di bawah pengaruh gaya. Karena
batang umumnya horizontal, perpindahannya adalah ekskursi vertikal (Hendrawan,
dkk 2018) menyatakan bahwa tiga gaya bekerja pada suatu benda, yaitu P, P, dan
P. Pada tempat yang sama atau searah dengan ketiga gaya tersebut, benda

mengalami perpindahan.

Gambar 2.9 Displacement

(Sumber Hendrawan,2018)
11.SolidWorks 2014

Solidworks merupakan salah satu toolbar solidworks yang berfungsi
meragakan benda kerja yang telah dirancang (digambar) dalam Solidworks yang
bertujuan untuk mengetahui sifat mekanik benda kerja seperti kekuatan benda
kerja, tegangan benda kerja, ketangguhan benda kerja, kekuatan luluh benda kerja,
kekerasan benda kerja, dan faktor keamanan safety factor benda
kerja.(Nurpalah,2017)

2
25 SOLIDWORKS

Gambar 2.10 SolidWorks 2014



C. Kerangka Berfikir
Metode pelaksanaan sistem rangka pada mesin pengupas kacang tanah

kapasitas 30K g/Jam ditunjukan pada gambar sebagai berikut:

Alat Pengupas kacang tanah Mendesain aat pengupas

yang masih tradisional — kacang tanah yang efisien dan
modern

Alat  dapat  menigkatkan Menganalisa rangka agar

keefisienan dalam mengupas | _ sesuai dengan kebutuhan pasar

kacang tanah yang cepat & dan syarat kekuatan produk

bersih

Gambar 2.11 Kerangka Berfikir



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A.ldentifikas Variabel Penelitian
Variable merupakan suatu mutu (qualities) dimana periset menekuni & menarik
kesimpulan, Pada penelitian ini penulis mendefinisikan variabel yaitu :
1.Deskripsi Variabel Bebas

Variabel bebas yang ditentukan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari jenis material dalam menentukan kekuatan rangka alat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Hollow ASTM A500 Sebagai
pembanding ialah material Angle Iron A36 dengan pembebanan 50K g(500N).

Tabel 3.1 Variabel Penelitian

No Variabel Ketebalan
1 Hollow ASTM A500 1,2 mm
2 Angle Iron A36 1,2 mm

2.Deskripsi Variabel Kontrol

Variabel Kontrol dalam penelitian ini beban rangka mesin pengupas
kacang tanah yaitu 50K g(500N)dengan simulasi Software Solidworks 2014.
3.Deskripsi Variabel Terikat

Variabel Terikat dalam penelitian ini  yaitu faktor-faktor yang
mempengaruhi pada kekuatan rangka dalam simulasi metode elemen hingga yaitu

Sress analysi s, Displacement dan Safety Factor.
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B.Diagram Alir Penelitian

Observasi desain & Studi Literatur
Desain Eksperimen rangka dengan Software
Solidworks 2014

l

Menentukan beban, material

l

Running Program
End program & diketahui hasil stress
stress,displacement, safety factor

l

Tidak

\ 4

[

Hasil Pembahasan Analisa

!

[ Kesimpulan ]

!

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian




C. Tempat dan waktu pelaksanaan

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknik Mesin Universitas
Nusantara PGRI Kediri dan waktu penelitian dilakukan.
Tabel 3.2 Jadwal Penelitian

Persiapan
Awal

Orientasi

lapangan dan

perumusan

Persiapan dan

bahan mesin

Perakitan alat

Uji coba alat
dan

pengambilan
data

Penyusunan

laporan




D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik untuk pengumpulan data peneliti menggunakan Software

Solidworks 2014 untuk pembuatan desain Alat Pengupas kacang tanah. Sumber

data penelitian di dapat dari ekperimen dan untuk pengujian kekuatan Rangka

Dengan menggunakan uji analisa stress yaitu metode elemen hingga.

Ly

Gambar 3.2 Rangka Mesin Pengupas Kacang Tanah

Nama bagian Rangka:

a. Tempat Penyortir kacang tanah

b.

C.

Tempat pengupas kulit

Tempat mesin pengupas kulit ari
Tempat motor penggerak

Tempat baggian pengaduk bumbu

Tempat transmisi penyortir



Tabel 3.3 Tabel Pengujian Hasil Analisa

No Variabel Tebal Safety Factor | Stress Analysis | Displacement

1 ASTM 500 1,2 mm

2 A36 1,2 mm

E. Teknik Pendekatan Penelitian

Peneliti menggunakan metode elemen hingga, yaitu metode numerik yang
dapat digunakan untuk mencari solusi eksak dari permasalahan matematika dan
struktur yang kompleks (Chandru, 2022). Metode elemen hingga yaitu proses
membagi atau mendiskritkan struktur menjadi kecil tetapi terbatas pada suatu
elemen dengan Menggunakan software solidworks yaitu:
1.Sress analysis merupakan alat pengujian struktur pada SolidWorks yang
dilakukan dengan menerapkan konsep Finite Element Analysis (FEA). Sistem
kerjanya adalah dengan memecah objek struktur yang mau diuji menjadi elemen
berhingga saling terhubung satu dengan lain yang akan dikelola dengan
perhitungan khusus perangkat lunak, sehingga menghasilkan hasil lebih akurat.
(Mustagiem, Nurato 2020)
2.Displacement merupakan pergerakan simulasi akibat gaya yang terjadi pada
batang tinggi atau rendahnya pergerakan tersebut tergantung pada besar kecilnya
suatu gaya yang diberikan. (Mustagiem, Nurato 2020)
3.Safety Of Factor Faktor keamanan merupakan faktor yang digunakan untuk
mengevaluasi kemanan dari suatu bagian rangka mesin. (Mustagiem, Nurato

2020)




F. Teknik Analisis Data
1. Menganalisa gambar kerja

a.Buka Software Solidworks

Gambar 3.3 Tampilan Software Solidworks
b.Buka create new file

Gambar 3.4 Membuka menu new

c.Pilih part

Gambar 3.5 Pilih part karena peneliti akan membuat

rencana rangka yang merupakan bagian dari sebuah mesin.



d.Menentukan sketch tampilan yang diingkan

Gambar 3.6 Membuat sketsa

e.Menentukan tools alat yang digunakan (line,circle & center rectangle)

Gambar 3.7 Menentukan tools yang diperlukan.

f.Mulai Gambar sketch

Gambar 3.8 memulai menggambar sketch awal



g-Menentukan standar tipe dan size

Gambar 3.9 Memilih profil padatools

!
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Gambar 3.10 Pilih material Hollow astm A500 rectangle
tube 4x4 dengan tebal 1,2mm

h.New group

Gambar 3.11 Menentukan pengelompokan material berdasarkan tata letak

pada sketch.



i.Menentukan jenis material yang digunakan.
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Gambar 3.12 Simulation,new study,klik statik lalu ok Menentukan material

J-Klik force untuk menentukan rangka yang diberi beban/gaya

P
el
>

Gambar 3.13 Menentukan pada rangka yang akan diberi beban

k. Fixed geometri

Gambar 3.14 Menentukan bagian mana yang tidak

bregerak,diasumsikan sebagai bidang yang tidak berubah



|. Tunggu beberapa saat kemudian hasil report akan muncul

Gambar 3.15 Rundist study & Hasil simulasi sudah keluar.

2. Langkah smulas dan analisisdata

Proses simulasi analisis kekuatan struktural menggunakan perangkat lunak
Solidworks 2014 untuk membuat bingkai atau bingkai 2D dan 3D yang
memeriksa material dan mengisi tabel properti material dan menentukan elemen
yang akan diimplementasikan menggunakan referensi posisi penyangga. dalam
produk desain model. Metode elemen hingga (FEM) dapat digunakan dalam
bentuk analisis tegangan, perpindahan dan faktor keamanan untuk menentukan
letak dan besarnya tegangan pada rangka. Beban dilakukan dengan 30 kg, proses
pengungkapan di mana sistem kontinyu dari objek yang dianalisis dijelaskan
sedemikian rupa sehingga struktur utama dalam proses pemrograman yang sedang
berlangsung memperoleh ukuran yang lebih kecil dan sejumlah elemen tertentu.
Setelah semua proses pra-analisis dan meshing selesai, proses eksekusi dilakukan
dengan membaca proses perhitungan menggunakan metode elemen hingga
(FEM). Penyempurnaan mesh adalah proses menghaluskan jumlah elemen dan
node di bagian tersebut. Jika terjadi beban kritis pada bagian ini dan beban

maksimum terjadi pada bagian ini, proses loop penyempurnaan dilakukan



menggunakan fungsi kontrol jaringan lokal. Proses ini dilakukan setelah run
pertama agar hasil yang didapat lebih akurat. Proses terakhir adalah simulasi
akhir, dimana hasil simulasi dibebani melalui elemen rangka berupa distribusi
tegangan, perpindahan, dan angka keamanan. Langkah-langkah untuk Frame
Analysis.

a.Mendesain 3D keseluruhan dan frame alat pengupas kacang tanah

Desain 3D secara keseluruhan dan frame hasil rancangan menggunakan software

Solidworks dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 3.16 Desain 3D Mesin Pengupas Kacang Tanah
Nama Komponen:

a. Penyortir kacang tanah

b. Pengupas kulit kacang tanah

c. Pengupaskulit ari

d. Pengaduk bumbu

e. Tempat motor penggerak



b.Menentukan Spesifikas M aterial

Pada software Solidworks material ditentukan selama pemodelan setiap
bagian. Bahan setigp bagian diperiksa kembali selama proses pengujian.
Konfirmasi uji material dapat ditemukan di properti material dan ditampilkan saat
Anda meminta laporan hasil simulasi mengemudi. Ini ditunjukkan pada tabel di
bawah ini.

Pl ot B | P 0 | s
T T |

Gambar 3.17 Spesifikasi Material software

c.M enentukan Pembebanan

Langkah selanjutnya adalah menentukan metode elemen hingga yang akan
dilakukan berdasarkan posisi tumpuan yang dimodelkan dari desain produk.
Finite Element Metode yang dapat berupa Stress analysis,Displacement dan Safety
Of Factor. Sedangkan beban maupun berat di buat dengan kapasitas 30kg .
Tampilan hasil simulasi alat pengupas kacang tanah dapat ditentukan.
d.Frame Stress Analysis

Stress analysis adalah salah satu alat pengujian struktural SolidWorks
yang dibuat dengan menerapkan konsep tersebut (FEM) Finite Element Metode
Hasil utama dari analisis struktur gtatis untuk memecah suatu objek yang akan
diuji elemen hingga yang saling terhubung satu sama lain oleh perangkat lunak

akan menghasilkan yang lebih akurat.



e.Hasl analisis

Hasil analisis pada pengujian ini menggunakan Software Solidworks 2014
berupa stres analysis,displacement dan safety of factor. Hasil simulasi ini
memberikan data melalui perhitungan komputer dengan menggunakan metode
analisis tegangan elemen hingga. Kesimpulan dari analisis struktural harus sesuai
dengan kelayakan, yaitu. H. Hasil stress analysis harus dibawah nilai yield

strenght (Salimin, dkk, 2018)



BAB IV

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

A.Deskrips Data Variabel

Dalam proses perancangan rangka mesin pengupas kacang tanah ini
dikerjakan dengan menggunakan Software Solidworks agar memberikan
kemudahan dalam melakukan produk yang sebenarnya karena dapat membuat
desain yang bisa di Assembly. Berikut merupakan variabel berbeda untuk

mengetahui kekuatan rangka yang akan simulasi.

Gambar 4.1 Desain 3D Mesin Pengupas Kacang Tanah.

Tabel 4.1 Spesifikasi Material

Spesifikasi Material Hollow ASTM A500
Density 7,80g/cc (7800 kg/m?)
Tensile Srength 45.000 Psi (309.99 N/mmg)
Yield Srenght 39.200 Psi (270 N/mmg)
Thermal Conductivity 0,2556 W/(m.K)
Soecific Heat 1386J/(kg.K)
Maximum Deflection 0,10668 mm

30



1.Deskripsi Variabel Bebas

Variabel bebas ditentukan dalam penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari jenis baja yang menentukan kekuatan rangka alat.
Variabel bebas dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.2 Variabel bebas

No Variabel Ketebalan
1 Hollow ASTM A500 1,2 mm
2 Angle Iron A36 1,2 mm

2.Deskripsi Variabel Kontrol

Variabel Kontrol dalam penelitian adalah beban rangka mesin pengupas
kacang tanah 50Kg (500N) dengan tebal bess 1,2 mm dan Software
Solidworks2014.
3.Deskripsi Variabel Terikat

Variabel Terikat dalam penelitian ini yaitu faktor-faktor yang
mempengaruhi  kekuatan rangka dalam simulasi metode elemen hingga yaitu
Sress analysi s, Displacement dan Safety of Factor.
B.Analisa Data
1. Hasil data Stress Analysis dilakukan terhadap rangka alat pengupas kacang
tanah bertujuan untuk mengetahui kekuatan yang dapat ditahan oleh rangka yang
diujikan pada titik beban tertentu. Pengujian Stress Analysis menghasilkan 3
faktor penentu kekuatan material dan desain yaitu Stress,Displacement dan Safety

Factor,berikut ini merupakan hasil Software Solidworks hasil pada Tabel:



Tabel 4.3 Hasil Simulasi Rangka

Hasil Pengujian Rangka
NO | Variabel Sress Displacement Safety Factor
Min Max Min Max Min Max
1 | Hollow 0 2.663x1 0 3.828x 0 A
ASTM A500 0% N/n? 102
mm
2 | Anglelron 0 1.899x1 0 1.070x 0 13
A36 0* N/n? 107!
mm

C.Pembahasan

Berdasarkan hasil Stress Analysis pada desain rangka alat mesinpengupas
kacang tanah pada rangka dengan material tersebut ditampilkan pada grafik
dibawah ini :
1.Hasil Simulasi Sressanalysis
Berikut ini merupakan hasil dari Sress Analysis. Pada rangka Mesin Pengupas
Kacang Tanah meggunakan Software Solidworks 2014.
Sress analysis merupakan tegangan yang nilainya di dapat dari teori kegagalan
karena energi distorsi. Nilai Sress analysis tidak boleh lebih dari nilai Yield

Strenght dari material karena jika melebihi maka desain tersebut dinyatakan gagal.



Beriku gambar Hasil Stress analysis diketahui dari warna rangka:

Gambar 4.2 Hasil Stress analysis Rangka ASTM A500 Pada Gambar 4.2
Menunjukan hasil dengan material Hollow ASTM A500 pada simulasi rangka
mesin mampu dalam menahan beban material 50K g (500N) dikarenakan hasil dari
nilai Stress analysis tidak melebihi nilai yield strenght 2.500x10° yaitu dengan
nilai 2.663x10° N/m2 yang berarti aman dan memenuhi standart yang akan

digunakan.

Gambar 4.3 Hasil Stress Analysis Rangka Angle Iron A36

Sedangkan pada Gambar 4.3 Hasil dari stress analysis dengan material Angle



IronA36 yaitu berada di angka 1.899x10* N/m? ,bahwa nilai tersebut kecil jika
akan digunakan untuk dibuat perancangan pada rangka mesin/kurang baik dari
segi nilai rangka karena nilai Sress analysis di bawah Yield strenght
2.500x10°N/m.

2.Hasil ssmulasi Displacement

Berikut merupakan hasil Displacement pada rangka Mesin Pengupas Kacang
Tanah menggunakan Software Solidworks. Pengujian Displacement bertujuan
untuk menunjukan perubahan pada bentuk atau lendutan dari desain dan material
yang digunakan. Pada simulasi tegangan nilai Displacement yang terjadi dapat

dilihat dari warna yang tertera dari hasil simulasi berikut:

Gambar 4.4 Hasil Displacement Rangka ASTM A500 Pada gambar 4.4
Analisis tersebut menunjukan bahwa nilai Displacement yang terjadi pada rangka
mesin pengupas kacang tanah material Hollow ASTM A500 menghasilkan nilai
maksimum yaitu yang berarti nilainya Displacement aman pada angka 3.828x102

mm ketika rangka menerima beban sehingga pada rangka tidak terlalu bergeser



Gambar 4.5 Hasil Displacement Rangka Angle Iron A36
Sedangkan pada gambar 4.5 dengan material Angle IronA36 menunjukkan nilai
1.070x10" mm,dimana angka tersebut cukup rawan ketika digunakan
perancangan pada mesin selanjutnya jadi bisa dikatakan pada rangka tersebut bisa
sangat rawan.

Pada simulasi Stress Analysis material rangka mempengaruhi hasil dari
pada Displacement,Jika rangka mengalami Displacement maksimum ditunjukkan
oleh warna merah yang berarti rangka tersebut bisa patah,sedangkan
Displacement min ditujukkan oleh warna biru bahwa rangka tersebut aman/tidak
bergeser.
3.Hasil Simulasi Safety Of Factor

Safety of Factor merupakan faktor yang digunakan untuk mengevaluasi
tingkat keamanan desain rangka dimana kisaran nilainya 1,5-2/tak terhingga.
Keamanan harus lebih dari nilai 2 agar rangka dapat dinyatakan aman.Warna biru
menunjukan bahwa desain dan material itu sudah aman sedangkan jika berwarna

merah maka desain dan material tersebut tidak aman.



Gambar 4.6 Hasil Safety of Factor rangka ASTM A500. Pada Gambar 4.6
Hasil dari simulasi safety of factor nilai yang keluar dari astm a500 adalah 94
yang berarti angka nilai tersebut sudah jauh lebih baik dan aman untuk rangka

selanjutnya untuk dilakukan perancangan rangka mesin.

Gambar 4.7 Hasil Safety of Factor Rangka Angle Iron A36
Pada Simulasi Stress Analysis ini jenis material mempengaruhi hasil daripada

simulasi safety of factor. Jika rangka mengalami safety factor minimum maka
ditunjukkan oleh warna merah sedangkan safety factor maksimum ditunjukkan
oleh warna biru. sedangkan pada Gambar 4.7 rangka besi a36 Nilai keamanan

keluar 13 walupun bisa dikatakan aman tapi angka tersebut jika dibandingkan



dengan material hollow astm 500 masih sangat jauh dari kriteria keamanan rangka
dan nilai tersebut cukup kecil.
4.Hasil analisa FEM

Hasil dari pada analisa solidworks menggunakan metode elemen hingga
(FEM) pada rangka alat mesin pengupas kacang tanah menggunakan Software
Solidworks dengan menerapkan metode elemen hingga atau (FEM) dengan
pembebanan yang diberikan pada rangka adalah 50Kg Beban ini kemudian
dikonversikan menjadi 500N menunjukkan bahwa material dengan astm500 nilai
yang dihasilkan sangat lebih baik dan dari faktor keamanan sangat bagus. Peneliti
memilih material menggunakan ASTM A500 sebagai rangka utama sedangkan
pembanding sebelumnya adalah material Angle Iron A36 yang juga material
tersebut banyak digunakan dalam bidang industri dan banyak dijual di pasaran.

Jadi hasil analisis menggunakan solidworks bahwa hollow astm500
memiliki kekerasan yang tinggi dan cocok untuk material rangka mesin pengupas
kacang tanah yang membutuhkan ketahanan dan kekerasan terhadap beban dan
gesekan. Dilihat dari data yang sudah diambil dari software solidworks
bahwasanya rangka mesin yang menggunakan material rangka besi ASTM A500
dengan memiliki nilai maksimum Stress Analysis,Displacement & Safety Factor
yang paling tinggi dikarenakan bahan material yang digunakan sangat memenuhi
standart.

Displacement yang merupakan salah satu dasar penentu apakah bahan
yang digunakan kuat ketika menahan beban sesuai untuk rangka karena

terjadinya,Displacement merupakan akibat dari material yang menerima gaya dan



beban. Semakin kecil Displacement maka semakin kuat material yang digunakan.

Safety of Factor yang digunakan untuk menilai keamanan dari suatu
rangka. Faktor keamanan bisa ditentukan baik pada tekanan yang elastis atau yang
paling ekstrim ataupun tekanan luluh material. Faktor keamanan digunakan untuk
menilai suatu rancangan dengan penilaian yang paling sedikit. Syarat untuk
material dan desain rangka ini tidak boleh berkisar antara 2 atau di
bawahnya,maka rangka tersebut dikatakan amandengan nilai 94ul.

Jadi dari hasil analisa tersebut nilai faktor keamanan yang baik ialah
astmb500 peneliti menarik kesimpulan bahwa rangka yang baik dan cocok
digunakan untuk perancangan ialah astm500 karena memiliki nilai yang tinggi
dan faktor keamanan yang bagus digunakan untuk perancangan selanjutnya.
Sedangkan pada material a36 walupun nilainya pada faktor keamanan melebihi
nilai standar faktor keamanan, akan tetapi nilai yang dihasilkan masih jauh dari

material astm a500.



BABV
PENUTUP
A.Kesmpulan

Hasil pada penelitian analisis kekuatan rangka mesin pengupas kacang
tanah menggunakan software Solidworks mendapatkan kesimpulan. Hasil dari
simulasi analisa ini dengan menggunakan metode elemen hingga(FEM) yaitu
Sress analysis yang didapatkan pada rangka nilai maksimum tertinggi dengan
material Hollow ASTM A500 ditunjukan dengan nilai 2.663x10° N/m? dan di pilih
sebagai dasar perancangan. Pada hasil displacement rangka mesin pengupas
kacang nilai displacement dihasilkan maksimum tertinggi menggunakan Hollow
ASTM A500 dengan nilai (3.828x1072) mm pada nilai tersebut rangka dikatakan
tidak sampai bergeser melebihi batas.

Pada nilai Safety of Factor Pada rangka mesin pengupas kacang tanah nilai
safety of factor menggunakan material Hollow ASTM A500 dengan hasil
menunjukan nilai keamanan 94 yang berarti jauh sangat aman,sedangkan pada
Angle Iron A36 menunjukkan pada nilai 13 yang sangat jauh dari ASTM500 jadi
dari hasil tersebut rangka yang dipilih dengan faktor keamanan ialah hollow astm
ab00 yang nilai SOF nya sangat baik. Asumsi pada pembebanan 50kg(500N)
dengan menggunakan material yang paling optimum dari segi kekuatan & harga
adalah Hollow ASTM A500 dengan mendapatkan nilai faktor keamanan yang
sangat baik & peneliti memilih benda material tersebut dari dasar (FEM) metode
elemen hingga yaitu stress anlysis,displacement dan SOF sangat baik dilanjutkan

melakukan perancangan.
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B.Saran

1.Menggunakan Software Solidworks dalam menganalisa akan lebih memudahkan
dalam mengetahui hasil dari kekuatan rangka serta bagi peneliti  mampu
mendapatkan hasil analisa awal dengan cepat.

2.Kuantitas beban pada rangka dan jenis material bahan yang lebih bervariasi agar

hasil analisa lebih akurat.
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Lampiran-1 Perancanagan

Menganalisa gambar kerja Simulasi Rangka

a.Pertama Buka Software Solidworks

Gambar 1.1 Tampilan Software Solidworks

b.Buka create new file

Gambar 1.2 Membuka menu new

c.Pilih tools part

Gambar 1.3 Pilih part karena peneliti akan membuat rencana

rangka yang merupakan bagian dari sebuah mesin.



Lampiran-2 Perancanagan

d.Menentukan sketch tampilan yang diingkan

Gambar 1.4 Membuat sketsa

e.Menentukan tools alat yang digunakan (line,circle & center rectangle)

Gambar 1.5 Menentukan tools yang diperlukan.

f.Mulai Menggambar sketch

Gambar 1.6 memulai menggambar sketch awal



Lampiran -3 Perancanagan

g-Menentukan standar tipe dan size yang di gambar

Gambar 1.7 Memilih profil padatools

Gambar 1.8 Pilih material Hollow astm A500 rectangle tube

4x4 dengan tebal 1,2mm



Lampiran -4 Perancanagan

h.New group

Gambar 1.9 Buka New Group pada tampilan

Gambar 1.10 Menentukan pengelompokan
berdasarkan tata letak pada sketch.

i.Menentukan jenis material yang digunakan.

material

Gambar 1.11 Pilih Simulation,lalu new study,klik statik lalu

ok Menentukan untuk material.



Lampiran -5 Analisis Data

J-Klik force untuk menentukan rangka yang diberi beban/gaya
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Gambar 1.12 Menentukan beba pada rangka yang akan diberi
pembebanan

k. Fixed geometri
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Gambar 1.13 Menentukan bagian mana yang tidak bregerak

dan diasumsikan sebagai bidang yang tidak berubah



Lampiran -6 Analisis Data

|.Tunggu beberapa saat kemudian hasil report akan muncul

Gambar 1.14 Tampilan pada Rundist study sedang bekerja

m.Tampilan pada simulasi

Gambar 1.15 Hasil simulasi pada rangka sudah keluar.
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	Hasil pada penelitian analisis kekuatan rangka mesin pengupas kacang tanah menggunakan software Solidworks mendapatkan kesimpulan. Hasil dari simulasi analisa ini dengan menggunakan metode elemen hingga(FEM) yaitu Stress analysis yang didapatkan pada ...
	Pada nilai Safety of Factor Pada rangka mesin pengupas kacang tanah nilai safety of factor menggunakan material Hollow ASTM A500 dengan hasil menunjukan nilai keamanan 94 yang berarti jauh sangat aman,sedangkan pada Angle Iron A36 menunjukkan pada nil...
	B.Saran
	2.Kuantitas beban pada rangka dan jenis material bahan yang lebih bervariasi agar hasil analisa lebih akurat.
	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran-1 Perancanagan
	Menganalisa gambar kerja Simulasi Rangka
	a.Pertama Buka Software Solidworks
	Gambar 1.1 Tampilan Software Solidworks
	b.Buka create new file (1)
	Gambar 1.2 Membuka menu new
	c.Pilih tools part
	Gambar 1.3 Pilih part karena peneliti akan membuat rencana rangka yang merupakan bagian dari sebuah mesin.
	Lampiran-2 Perancanagan
	d.Menentukan sketch tampilan yang diingkan (1)
	Gambar 1.4 Membuat sketsa
	e.Menentukan tools alat yang digunakan (line,circle & center rectangle) (1)
	Gambar 1.5 Menentukan tools yang diperlukan.
	f.Mulai Menggambar sketch
	Gambar 1.6 memulai menggambar sketch awal
	Lampiran -3 Perancanagan
	g.Menentukan standar tipe dan size yang di gambar
	Gambar 1.7 Memilih profil pada tools
	Gambar 1.8 Pilih material Hollow astm A500 rectangle tube 4x4 dengan tebal 1,2mm
	Lampiran -4 Perancanagan
	h.New group (1)
	Gambar 1.9 Buka New Group pada tampilan
	Gambar 1.10 Menentukan pengelompokan material berdasarkan tata letak pada sketch.
	i.Menentukan jenis material yang digunakan. (1)
	Gambar 1.11 Pilih Simulation,lalu new study,klik statik lalu ok Menentukan untuk material.
	Lampiran -5 Analisis Data
	j.Klik force untuk menentukan rangka yang diberi beban/gaya (1)
	Gambar 1.12 Menentukan beba pada rangka yang akan diberi pembebanan
	k. Fixed geometri (1)
	Gambar 1.13 Menentukan bagian mana  yang tidak bregerak dan diasumsikan sebagai bidang yang tidak berubah
	Lampiran -6 Analisis Data
	l.Tunggu beberapa saat kemudian hasil report akan muncul (1)
	Gambar 1.14 Tampilan pada Rundist study sedang bekerja
	m.Tampilan pada simulasi
	Gambar 1.15 Hasil simulasi pada rangka sudah keluar.
	Lampiran -7 Berita Acara
	Lampiran -9 Lembar Revisi
	Lampiran -10 Lembar Revisi


